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Abstrak. Pertanian organik adalah sistem budidaya alami tanpa menggunakan bahan – bahan kimia. Produk pertanian organik ialah berupa sayur-sayuran (sawi, selada,kacang panjang) ,cabai kecil,cabai besar ,tomat dan tanaman bunga hias,  Sayuran organik dan bunga hias ini dibudidayakan secara alami dengan pupuk kompos dan menggunakan pestisida organik. Pupuk yang digunakan dalam proses budidaya sayuran organik dan bunga hias dari pupuk kompos yang di  fermentasi dengan MOL dilokasi Yayasan “Cahaya Alam”. Daerah Yayasan “Cahaya Alam” terletak di Desa Kucur, Kecamatan Dau Kabupaten Malang, kondisi bangunan yayasan masih tidak permanen dan tenaga pengajar yang ada di yayasan juga sangat kekurangan. Penghuni yayasan ibu ibu, anak anak Yatim sebanyak 40 orang. yang sebagian besar berasal dari Nusa Tenggara Barat dan Timur.  Metodologi  yang dilakukan di program pengabdian ini ialah memberikan edukasi cara bercocok tanam sayuran organik dan bunga hias yang baik dan benar, dengan keadaan dan kondisi lahan yang terbatas yang ada di yayasan.  Solusi yang diberikan dengan membuat media tanam yang efektif untuk budidaya sayuran organik dan bunga hias sesuai dengan keterbatasan lahan yang ada dipondok yayasan “Cahaya Alam”. Media tanam dengan mengunakan polybag, dan screen house sederhana, untuk pembibitan sayuran organik.  Luaran yang diharapkan dari edukasi pertanian organik di pondok yayasan ini ialah memberikan pendampingan bercocok tanam sayuran organik dalam demoplot, pembangunan screen house yang sederhana dan polibag memberikan penyuluhan, pendampingan dan pembelajaran sebagai pemecah masalah yang ada dipondok  yayasan terhadap budidaya sayuran organik dan bunga hias 
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PENDAHULUAN 

Sistem pertanian organik sedang naik daun dan terus berkembang, hal ini disebabkan beberapa keunggulan dari pertanian organik, salah satunya sebagai pendorong bisnis, selain besarnya permintaan pasar.  Pemahaman akan bahaya bahan kimia dalam jangka waktu lama mulai di sadari sehingga di cari alternative bercocok tanam yang dapat menghasilkan produk yang bebas dari cemaran bahan kimia serta menjaga lingkungan yang sehat.

Yayasan “Cahaya Alam” adalah salah satu pondok di Desa Kucur, Kec.Dau, Malang dengan keadaan lahan yang terbatas, terdiri dari pondok yayasan yang terdiri dari ibu ibu dan anak anak yatim.. Di pondok yayasan ini merupakan pondok yang banyak menampung yatim piatu dari daerah timur Indonesia. Penghuni yayasan ini kurang lebih ada 40 orang  berasal dari berbagai daerah antara lain kota kota di jatim, pasuruan, probolinggo, Lumajang, Malang, Madura, bahkan ada yang dari Mataram, Bima, Flores dll.   Kelompok ini bergerak di bidang belum produktif tetapi mengarah ke ekonomi produktif,  karena yayasan ini menanam sayuran, tanaman obat dan herbal, cengkeh, dan bunga hias.  Bidang yang di tekuni adalah bidang kesehatan, pendidikan, pembuatan jamu, obat oles dan pengobatan alternative.  Kelompok ini bergerak di kegiatan sosial dan pendidikan, salah satunya adalah kesehatan, dan pengobatan alternative dari tenaga alam, yaitu memanfaatkan tumbuh tumbuhan yang mempunyai manfaat sebagai obat kesehatan, dengan cara di racik seperti jamu.    Kegiatan lain yang di lakukan adalah pendidikan untuk anak anak yatim yang ada di sana.  Kebanyakan anggota nya adalah ibu ibu, janda kurang mampu, dan anak anak yatim piatu.  Ketua kelompok ini bernama Ibu Siti Sundari dan alm. Bapak Ardi.  Kedua orang ini yang mempunyai ketrampilan dalam pemijitan refleksi, meracik jamu dan obat oles  dan pengobatan alternative  untuk berbagai penyakit. 
Salah satu pendiri pondok ini,  mengatakan bahwa jenis makanan anak-anak masih kurang, tidak memenuhi 4 sehat, apalagi 5 sempurna, karena jenis sayuran yang kami dapatkan sangat terbatas. Oleh karena itu kami sangat menunggu dermawan-dermawan yang bisa menyumbangkan bahan makanan dan sayuran. Sedangkan  keinginan para santri  untuk belajar bercocok  tanam  pertanian organik sangatlah tinggi tetapi tidak ada yang mengajarnya dan memberikan pendampingan pembelajaran bercocok tanam pertanian organik yang baik dan benar. Dengan keadaan lahan bercocok tanam yang terbatas yang ada di yayasan “Cahaya Alam”, metode penanaman pertanian dapat dilakukan dengan media polibag, sebagai media tanam sayuran.
Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk memberikan pelatihan dan edukasi bercocok tanam pertanian organik yang dapat memberikan solusi dalam memecahkan permasalahan yang ada dilingkungan pondok  yayasan “Cahaya Alam”, Desa Kucur, Kec.Dau  untuk bercocok tanam pertanian organik pada budidaya tanaman sayuran dan bunga hias.
PerMASALAHan Prioritas
Permasalahan prioritas yang dihadapi oleh pondok Yayasan “Cahaya Alam” Desa Kucur, Kec.Dau  sebagai berikut:
a. belum mengenal dan mengetahui pertanian organik. 

b. lahan yang belum di manfaatkan oleh warga pondok yayasan “Cahaya Alam”

c. belum mengetahui bagaimana cara membuat pupuk organik

d. belum mengetahui bagaimana berbudidaya sayuran organic 
Ketiga permasalahan prioritas ini yang di sepakati dengan ibu Sundari, dengan harapan tim pengabdian masyarakat dapat mencarikan solusi untuk meningkatkan hasil pertanian organik bagi  konsumsi warga yayasan 

SOLUSI PEMECAHAN MASALAH 

Dari prioritas permasalahan di atas, beberapa solusi pemecahan masalah yang membutuhkan penyelesaian melalui program ini adalah 
1.  Edukasi pertanian organik untuk tanaman sayuran .

Lahan yayasan “Cahaya Alam”, banyak yang di tanami tanaman sayuran dan bunga hias,  maka perlu di carikan solusi bagaimana edukasi tanaman organik di terapkan sehingga di peroleh hasil tanaman sayuran yang organik dan sehat untuk di konsumsi. Di perlukan Pelatihan budidaya sayuran organik baik di lahan maupun di polybag dengan pembuatan mol dan pupuk organik dari limbah di sekitar yayasan “Cahaya Alam”. Tanaman sayuran yang di tanam adalah sayur sawi, selada kacangpanjang, cabe kecil, cabe besar dan tomat. Tanaman bunga hias di tanam untuk memperindah lokasi pondok yayasan
2. Pelatihan pembuatan mol dan pestisida organik.
Pelatihan ini di berikan untuk mendukung edukasi pertanian organik, supaya dalam bercocok tanam sayur-sayuran dapat meningkatkan kesuburan tanah dan menghindarkan dari hama dan penyakit tanaman
3. Pemberian bantuan peralatan dan media untuk sayuran organik
Di perlukan bantuan peralatan dan media untuk pelatihan edukasi pertanian organik yaitu media tanam polybag, screen house dan pembibitan sayuran
METODE PELAKSANAAN
Berdasarkan solusi pemecahan masalah di atas, kegiatan pengabdian di lakukan pada tanggal 21 Juni 2020, di yayasan “Cahaya Alam”.  Program pengabdian ini menawarkan solusi berupa edukasi, transfer ilmu pengetahuan dan teknologi bagi pondok yayasan “Cahaya Alam”, dalam bentuk pelatihan dan pendampingan pertanian organik, pembelajaran pertanian organik, pembuatan demoplot di lahan maupun demoplot polibag, dan pembangunan screen house sederhana.  Berikut kegiatan yang akan di lakukan :

1. Pendidikan  Masyarakat. 
Metode ini di gunakan untuk sosialisasi program pengabdian masyarakat, tentang edukasi pertanian organik, budidaya sayuran organik, budidaya tanaman toga dan herbal dan bunga hias.  Kegiatan ini bertujuan pengenalan arti penting dan manfaat pertanian organik, dan cara budidaya sayuran organik yang benar dan menyamakan persepsi, sehingga warga yayasan “Cahaya Alam” mengerti tentang arti pentingnya edukasi pertanian organik (Purba, 2016). 
2. Pelatihan
Metode pelatihan ini digunakan untuk kegiatan yang melibatkan mitra dalam edukasi pertanian organik pada sayuran, dan bunga hias,  yang disertai dengan demonstrasi atau percontohan untuk realisasinya.  
a. Pelatihan pembuatan MOL

MOL (Mikro Organisme Lokal) adalah sekumpulan mikroorganisme yang bermanfaat sebagai starter dalam penguraian, fermentasi  bahan organik menjadi pupuk organik padat maupun cair. MOL yang di gunakan adalah MOL Nasi basi, dengan bahan sebagai berikut :  Nasi basi 2,5 ons,  Air bersih 1 liter,  Gula pasir 5 sendok makan (Selviana, 2019).  
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b. Aplikasi MOL dalam pembuatan pupuk kompos
Bahan yang diperlukan dalam pembuatan pupuk kompos sebagai berikut : kotoran ternak 500 kg, serbuk gergaji 400 kg, arang sekam 100 kg, mol 2,5 liter, air secukupnya (untuk melembabkan).
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2. Pelatihan pembuatan pestisida organik. 
Pelatihan ini bertujuan untuk warga yayasan “Cahaya Alam” mengetahui arti pentingnya dan manfaat pestisida organik, di sertai praktek membuat pestisida organik dari bahan bahan di sekitar yayasan “Cahaya Alam”, seperti daun pepaya, daun pahitan, daun sirzat, daun sirih, daun daun yang mengandung minyak atsiri

• pembuatan teknologi pestisida nabati : 


3. Pembuatan demoplot sayuran organik
Pelatihan ini bertujuan untuk warga yayasan “Cahaya Alam” mengetahui arti pentingnya bercocok tanam sayuran organik,  di sertai praktek membuat demplot sayuran organik,  dan penanaman bunga hias.  Pengumpulan data di lakukan selama 3 bulan sejak bulan Juni 2020 hingga bulan September 2020.  Metode pengumpulan data adalah metode survey. Data yang di peroleh adalah data primer dan data sekunder. Data primer di peroleh melalui Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara langsung ke ketua yayasan “Cahaya Alam”,  Pengambilan sampel sebanyak 30 responden anggota yayasan yang menanam sayuran organik. 
Untuk keberlanjutan pembinaan diperlukan praktek yang secara terus menerus. Metode evaluasi meliputi  Teknik pengumpulan data di lakukan dengan pre test dan post test.  Durasi kegiatan di lakukan selama 3 bulan.
Untuk dapat menilai keberhasilan kegiatan pelatihan ini dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani mengenai budidaya sayuran organik, PHT, cara pembuatan dan aplikasi pestisida nabati dan pupuk organik dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Hasil evaluasi menunjukkan yayasan “Cahaya Alam” menjadi terampil dalam membuat pupuk organik dan pestisida nabati dari bahan-bahan yang terdapat di sekitar lahan yayasan.  
Indikasi keberlanjutan program pengabdian ini akan di lakukan survey pre test dan pos test setelah di lakukan pendidikan masyarakat, pelatihan, pendampingan, introduksi alat dan hasil yang peroleh dari penerapan edukasi pertanian organik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Pengabdian Masyarakat tentang Edukasi Pertanian Organik untuk budidaya sayuran, dan bunga hias di Yayasan  “Cahaya Alam” desa Kucur,Kec Dau Kab Malang,  secara umum telah berlangsung dengan baik. Adapun kegiatan pengabdian ini sudah terlaksana berdasarkan target luaran yaitu: 1).Jasa pendidikan masyarakat dan pelatihan edukasi pertanian organik dengan pemanfaatan lahan untuk budidaya sayuran, dan bunga hias, masing-masing minimal 3 kali, 2). Jasa pendampingan kepada warga yayasan “Cahaya Alam”  yang menerapkan pertanian organik untuk budidaya sayur, dan bunga hias dengan pemupukan organik dan pembuatan Mol , minimal 1 bulan, 3). Pelatihan pembuatan pestisida organik minimal 1 kali. 
1. Pelatihan Budidaya Sayuran organik

Pelatihan yang dilakukan telah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani tentang edukasi pertanian organik untuk sayuran dan kebun bergizi, yaitu sayuran sawi, selada, kacang panjang, cabai kecil, cabai besar, tomat) (Kastanja et al., 2019).  Selain itu pelatihan tentang cara pembuatan pupuk organik yang melibatkan para anggota yayasan secara aktif mulai dari penyediaan bahan, persiapan bahan, dan pembuatan pupuk organik telah mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota mitra dalam pembuatan pupuk organik dan pestisida nabati. Sebagian besar anggota yayasan juga belum mengetahui bahan-bahan apa saja yang dapat digunakan dalam pembuatan pupuk organik.

Berdasarkan hasil pengamatan pada masing-masing pelatihan edukasi tanaman sayuran sawi, selada, kacang panjang, cabe kecil, cabe besar, tomat di lahan mitra, yayasan “Cahaya Alam”. terlihat bahwa kondisi pertumbuhan tanaman terlihat baik, dengan penambahan pupuk organik yang di buat dengan penambahan stater dari MOL.  Formulasi pupuk organik MOL yang dibuat dapat berperan ganda baik sebagai pupuk maupun sebagai pengendali hama. Hama yang ditemukan pada tanaman sawi, selama dan kacang panjang  organik adalah Crocidolomia binotalis dan Plutella xylostella. Larutan MOL mengandung unsur hara makro dan mikro dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali penyakit.

Hasil dari pelatihan pembuatan MOL dari nasi basi dan campuran larutan gula , berguna sebagai stater dalam pembuatan pupuk organik dari bahan kompos di sekitar pondok yayasan “Cahaya Alam”.Menurut (Selviana, 2019) dengan di berikan MOL proses fermentasi pupuk kompos menjadi lebih cepat matangnya, sehingga lebih cepat bisa di gunakan.

Gambar 1. pelatihan edukasi sayur organik dan pembuatan pupuk organik kompos

2. Pelatihan pembuatan pupuk organik
Hasil pelatihan menunjukkan antusias warga pondok yayasan “ “Cahaya Alam”” dalam edukasi sayuran organik, dan praktek dalam pembuatan pupuk komposnya.   Pupuk kompos ini sangat di perlukan sebagai tambahan unsur hara dalam budidaya sayuran orgabik, baik di demplot maupun di polybag (Kardinan, 2011).

Keunggulan dari pupuk organik, adalah 

1. Meningkatkan kemapuan mengikat unsure hara

2. Memperbaiki struktur tanah

3. Meningkatkan serapan air, kelembaban dan aerasi tanah

4. Molekul organik mampu mengurangi tokisitas logam dan pestisida
Setelah lebih kurang 3 bulan, hasil sayuran bisa di panen, terutama sawi, selada dan tomat, hasil panen dapat di rasakan warga pondok yayasan “Cahaya Alam” untuk konsumsi maupun kelebihannya untuk di jual. Manfaat dari edukasi ini selain hasil panen sayurannya sehat, juga dapat hasil dari penjualannya untuk memenuhi ekonomi pondok yayasan, terutama untuk biaya pendidikan anak anak dan kesehatan.  Setiap panen, hasil reratanya sebanyak 498.000 ribu rupiah.  Tetapi hal ini tidak bisa stabil karena harga penjualan sayur sayuran sangat fluktuatif. 
Berikut tabel tentang edukasi sayuran organik di yayasan “Cahaya Alam” jenis sayuran, hasil panen, dan hasil pendapatannya:
Tabel 1. Edukasi sayuran organik di yayasan “Cahaya Alam” jenis sayuran, hasil panen, dan hasil pendapatannya

	No
	Jenis sayuran
	Hasil panen
	Hasil penjualan (Rp)

	1.
	Sawi
	20 kg
	50.000

	2.
	Selada
	15 kg
	75.000

	3.
	Kacang panjang
	10 kg
	10.000

	4.
	Cabe rawit
	5 kg
	105.000

	5.
	Cabe besar
	7 kg
	210.000

	6.
	Tomat
	10 kg
	48.000

	
	Total rerata per panen
	
	498.000


3. Media tanam polybag dan demplot

Penanaman sayuran organik (sawi, selada, kacang panjang, cabe rawit dan cabe besar di lakukan di lahan dengan membuat demplot (Yazid, 2013), sedangkan penanaman tomat delakukan di polybag, dengan tujuan morfologi dari tomat tidak banyak rusak dan roboh.



Gambar 2. demplot sawi, selada, kacang panjang, cabe rawit


Gambar  3.  cabe besar dan tomat di polybag

4. Pembangunan Screen house

Screen house terbuat dari bahan kayu dengan penutup plastik sebagai atapnya. Fungsi dari screen house  adalah untuk menjaga kondisi pembibitan tanaman didalam screen house,supaya suhu dan kelembabannya stabil, karena kondisi cuaca di luar screen house sangat heterogen dan mempengaruhi  pertumbuhan dan perkembangan tanaman . Di dalam screen house di lakukan pembibitan untuk sayuran organik dan bunga hias. 

Gambar  4.  pembangunan screen house untuk pembibitan dari sayuran yang akan di tanam dan koleksi tanaman hias yayasan ““Cahaya Alam””
5. Pelatihan  Pestisida  Nabati 
Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya bersumber dari tumbuh-tumbuhan, seperti akar, daun, batang atau buahnya. Menurut (Supartha et al., 2012) pestisida digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit yang biasa menyerang pada tumbuhan. Bahan dari tumbuhan biasanya diolah menjadi berbagai bentuk, seperti tepung, ekstrak. Pestisida nabati cocok untuk segala tanaman perkebunan, holtikultura, padi dan plawija karena sifatnya ynag tidak beracun dan tidak menimbulkan pencemaran baik udara maupun lingkungan disekitar.
Manfaat pestisida nabati :
 1. Mudah terurai (biodegradable) di alam, sehingga tidak mencemarkan lingkungan ( ramah lingkungan). 
2.  Relatif aman bagi manusia dan ternak karena residunya mudah hilang. - dapat membunuh hama/penyakit seperti ekstrak dari daun pepaya, tembakau, biji mahoni, dsb.
 3.  Dapat sebagai pengumpul atau perangkap hama tanaman: tanaman orok-orok, kotoran ayam. 
4.  Bahan yang digunakan nilainya murah serta tidak sulit dijumpai dari sumberdaya yang ada di sekitar dan bisa dibuat sendiri.
 5.  Mengatasi kesulitan ketersediaan dan mahalnya harga obat-obatan pertanian khususnya pestisida sintetis/kimiawi. 
6.  Penggunaan dalam dosis tinggi sekalipun, tanaman sangat jarang ditemukan tanaman mati. adapun cara pembuatan pestisida nabati terdiri dari:

Gambar 5. Ibu  ibu membuat pestisida organik dengan cara di tumbuk 

6.  PENDAMPINGAN

Pendampingan dilakukan langsung oleh Tim Pelaksana dan beberapa pembantu teknis lapang dari mahasiswa, dengan bentuk pengarahan teknis dalam aplikasi edukasi pertanian organik untuk sayuran organik, toga dan bunga hias  pada yayasan “Cahaya Alam”. Pendampingan ini dilakukan agar mitra mengenal proses edukasi pertanian organik pada sayuran, toga dan bunga hias. 
Tabel 2.  Perbandingan sebelum dan sesudah pelatihan Edukasi Pertanian organik di yayasan  “Cahaya Alam” 
	No
	Jenis Pelatihan
	Sebelum pelatihan (skor)
	Sesudah pelatihan (skor)

	1.
	Pendidikan masyarakat dan Sosialisasi Edukasi pertanian organik 
	1
	4

	2.
	Pelatihan  pembuatan MOL
	1
	4

	3.
	Pelatihan Aplikasi MOL dalam pembuatan pupuk kompos
	1
	4

	4.
	Pelatihan pembuatan pestisida organik
	1
	3

	5.
	Pembuatan demoplot sayuran organik
	2
	4


Keterangan : Skor penilaian : (1) belum mengerti, (2) cukup mengerti, (3) jelas mengerti, (4) melaksanakan  
ULASAN KARYA

Kegiatan pengabdian masyarakat Edukasi Pertanian Organik untuk sbudidaya sayuran organik, di yayasan “Cahaya Alam”, desa Kucur, kec. Dau Malang. merupakan bentuk realisasi dari  sebuah konsep pemberdayaan pertanian organik yang berguna dan berkontribusi dalam visi pengembangan pertanian organik 
Di dalam kegiatan pengabdian ini juga terdapat pelatihan dan penerapan teknologi pertanian organik yaitu pupuk organik, MOL, dan pestisida organik.  Guna keberlanjutan dari sebuah program pengabdian ini, tim pendamping berusaha untuk mengkolaborasikan antara mitra yayasan “Cahaya Alam”, dengan kepada desa Kucur. sehingga dalam praktek edukasi sayuran organik dapat saling bersinergis.

Selain melakukan pendampingan di bidang produksi, tim pengabdi juga melakukan pendampingan pasar dan proses pemasaran. Hal ini dilakukan guna mencukupi kebutuhan masayarakat secara ekonomi. 

KESIMPULAN

Dari evaluasi dan analisis program pengabdian masyarakat yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Yayasan “Cahaya Alam”, sangat mendukung dan antusias untuk mengembangkan edukasi pertanian organik, khususnya sayuran organik dan bunga hias
2. Berdasarkan hasil respondensi, mitra merasa mudah dengan pertanian organik
3. Program pengabdian dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan dalam pemanfaatan lahan sehingga menjadi lebih produktif .

4. Edukasi pertanian organik berhasil meningkatkan hasil produksi sayuran organik dan meningkatkan perekonomian 
Pemberdayaan masyarakat harus dilakukan secara komprehensif dengan melibatkan berbagai unsur dan dilakukan secara berkelanjutan dengan implementasi berbagai bidang.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih ditujukan kepada yayasan ““Cahaya Alam”” dan Universitas Wisnuwardhana yang telah terlibat dalam pengabdian masyarakat ini dan pihak masyarakat yang telah membantu melaksanakan pengabdian masyarakat. 
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4) Campurkan larutan gula + bola nasi => ke wadah pastik => Diamkan 1 minggu => Siap digunakan














1) Kepal nasi sebesar bola pingpong => Masukan ke kardus








2) tutupi  daun pisang (tunggu hingga berjamur)











3) Siapkan larutan gula (gula + air)





4) campurkan larutan MOL ke no. 1 (sedikit demi sedikit + diaduk hingga rata)





3) Buat larutan MOL:


2,5 L MOL + 10 l air (caduk hingga MOL larut)





2) Tambahkan arang sekam  & serbuk gergaji diatasnya





1) Terpal/ plasti (alas) => taburkan kotoran ternak (ketebalan 15-20 cm)





6) Setelah 10 hari pupuk siap pakai (dgn ciri – dikepal tidak panas dan bersifat remah)





5) Tutupi dngan terpal/plastic (± 3-5 hari) => bongkar dan aduk rata








Bahan: daun papaya/ daun mindi/ daun sirsak (1 Kg)





Bleder kemudian saring (ambil airnya) & + deterjen (30 gr)





Pestisida siap digunakan keesokan harinya





Masukan air 10 ltr & aduk rata => diamkan 1 malam
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